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Ular merupakan reptilia berdarah dingin yang sering dijumpai dari dataran rendah, dataran 
tinggi, baik di dalam tanah, pohon, air tawar, air payau sampai perairan air laut kecuali daerah 
dengan suhu rendah seperti kutub. Kasus gigitan ular berbisa terus terjadi kapan saja dan dimana 
saja. Meskipun, saat ini terjadi pandemi covid-19 di Indonesia. Masyarakat perlu mengetahui dan 
mengidentifikasi beberapa pengetahuan dasar tentang ular. Pelatihan ini dilaksanakan pada 
tanggal 22 April 2020. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini dengan demontrasi dan tanya 
jawab melalui kolom chat akun instagram dan youtobe selama 1 jam. Hasil pelatihan online ini 
memberikan informasi dan pengetahuan tambahan kepada masyarakat luas. Selain itu, jumlah 
peserta yang ikut lebih banyak dan tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Ular yang mempunyai 
bisa tinggi terdapat sepasang taring dibagian rahang atas dan tidak semua ular yang berbisa tinggi 



























Alhamdulillahirabbal’alamiin penulis mengucapkan syukur atas segala 
nikmat, karunia dan kemudahan yang diberikan oleh Allah SWT sehingga penulis 
dapat menyusun laporan pengabdian masyarakat yang berjudul “Pelatihan 
Pengenalan Zoogeografi dan Penanggulangan Ancaman Ular Berbisa di MA 
Muhammadiyah Darul Arqam Depok”. 
Laporan ini yang akan dilakukan tim pengabdian dalam memberikan 
pelatihan dan pengetahuan mengenai pengenalan ciri-ciri ular berbisa dan tidak 
berbisa, dan pengetahuan dasar dalam penanganan ancaman gigitan ular berbisa, 
serta cara penanggulangannya. Penulis sangat menyadari bahwa dalam 
penyusunan laporan ini, masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu penulis 
mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun untuk perbaikan di masa 
yang akan datang. 
Penulis berharap semoga laporan ini mampu menyampaikan hal-hal yang 
akan dilakukan tim pengabdian kepada masyarakat sehingga dapat berjalan sesuai 
rencana dan bermanfaat bagi semua pihak dalam meningkatkan kualitas program 
LPPM UHAMKA. Amiin. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Analisis Situasi 
 
Kasus masuknya ular berbisa ke dalam pemukiman warga di beberapa daerah 
Depok telah terjadi sejak awal musim penghujan di akhir tahun 2019. Awal musim 
penghujan jadi masa ular bereproduksi atau berkembang biak. Ular memiliki fase 
reproduksi, sekarang musim hujan di mana termasuk musim ular menetas (Goin dalam 
Hapsari, 2004). Perilaku kobra itu biasanya menyimpan telur di sarangnya, biasanya 
sarang bekas tikus, atau ditempat-tempat lembab, tumpukan sampah, dan dia simpan 
telornya lalu ketika awal musim hujan akan menetas. Jika banyak ular ditemukan di suatu 
lokasi, kemungkinan tempat tersebut merupakan habitatnya atau sebagai area ular 
mencari makan Moris dalam Hapsari, 2004). 
Salah satu makanan bagi ular adalah tikus, dan tikus biasanya banyak di rumah-
rumah. Kobra itu tipikal ular yang melepas anak-anaknya dan tidak menjaga anak-
anaknya, karena anak kobra ketika menetas sudah memiliki taring dan kelenjar bisa, jadi 
sudah bisa mencari makan sendiri (Setford, 2005). Hal tersebut menjadi ancaman bagi 
masyarakat oleh karena itu, sangat diperlukan untuk mengetahui jenis dan perilaku ular 
agar masyarakat bisa melakukan langkah antisipasi yang tepat. Ular yang melancarkan 
gigitan bisa terjadi karena dua faktor, yaitu untuk memangsa, dan kedua untuk 
mempertahankan diri dari ancaman. Gigitan ular pun, bisa terjadi dua kemungkinan, yaitu 
gigitan berbisa dan tidak berbisa (Sumedi, 2018).  
Reptil merupakan hewan vertebrata berdarah dingin (Poikilothermic) yang dapat 
menyesuaikan suhu tubuh dengan lingkungan sekitarnya. Reptile tidak dapat mengatur 
suhu internal layaknya hewan mamalia yang bardarah panas (Homoiothermic) sehingga 
meraka bergantung pada lingkungan sekitar untuk dapat mengatur suhu tubuh mereka. 
Berjemur di bawah sinar matahari merupakan upaya reptile dalam menghangatkan diri 
dan meningkatkan metabolisme tubuh, sedangkan untuk mendinginkan tubuh, reptile 
biasa berpindah ke tempat yang teduh atau berpindah ke Kawasan perairan (Taylor dalam 
Marida & Radhi, 2019). 
Masyarakat perlu mengetahui dan mengidentifikasi beberapa pengetahuan dasar 
tentang ular. Jadi, saat korban gigitan dibawa ke dokter, dia akan tahu bahwa telah digigit 
oleh jenis ular apa. Apakah berbisa atau tidak, warna serta coraknya, dan lain-lain (Niasari 
& Latief, 2016). Sehingga dapat diaplikasikan obat anti-bisa yang tepat dari jenis ular 
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yang telah menggigit. Masyarakat perlu selalu menjaga kebersihan rumah dan lingkungan 
di sekitar rumah . Selain itu, hindari banyaknya tumpukan-tumpukan benda, baik sampah, 
kardus, atau bekas barang yang seringkali dijadikan rumah bagi ular untuk bersarang 
(Parjoni, 2012).  Oleh karena itu diperlukan kegiatan khusus sebagai bentuk penyuluhan 
dan antisipasi terhadap ancaman ular berbisa yang terjadi di daerah depok terutama, MA 
Darul Arqam Depok yang juga merupakan sekolah bagi para kader kemuhammadiyahan. 
Ketangguhan dan pengetahuan terhadap ancaman ular berbisa bagi siswa MA Darul 
Arqam merupakan bekal yang sangat penting.  
 
1.2 Permasalahan Mitra 
Permasalahan yang ditemukan di lokasi pelatihan yakni: 1) banyaknya fenomena 
munculnya ular kobra di daerah Depok, 2) belum adanya informasi mengenai zoogeografi 
dari ular berbisa, dan 3) belum belum ada pelatihan mengenai pengenalan dan 
penanggulangan bahaya bisa ular. 
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BAB 2. SOLUSI DAN TARGET LUARAN 
 
 
2.1 Solusi yang Ditawarkan 
Pelatihan ini ingin memberikan solusi ke mitra dengan melatih para guru MA 
Darul dengan memberikan pengenalan ciri-ciri ular berbisa dan tidak berbisa, dan 
pengetahuan dasar dalam penanganan ancaman gigitan ular berbisa, serta cara 
penanggulangannya. Metode yang digunakan dalam pelatihan dengan dua cara yakni 
1) ceramah dengan menggunakan power point, dan 2) praktik secara langsung dengan 
penangganan ular. 
2.2 Target Luaran 
Manfaat yang dikehendaki dari kegiatan pelatihan ini, yaitu: 
1) Artikel jurnal nasional ber-ISSN, 
2) Artikel media massa cetak / online, 
Selain itu, rencana target capaian luaran lainnya dari pelatihan ini tercantum 
dalam Tabel 2.1 di bawah ini. 
Tabel 2.1. Rencana Target Capaian Luaran 
 
No Jenis Luaran Indikator Capaian 
Luaran Wajib 
1 Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN/Prosiding jurnal Nasional submitted 
2 Publikasi pada media masa cetak/online/repocitory PT Ada 
3 Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, kuantitas, serta nilai tambah 
barang, jasa, diversifikasi produk, atau sumber daya lainnya) 
Tidak ada 
4 Peningkatan penerapan iptek di masyarakat (mekanisasi, IT, dan 
manajemen) 
Tidak ada 
5 Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, sosial, politik, keamanan, 
ketentraman, pendidikan, kesehatan) 
Tidak ada 
Luaran Tambahan 
1 Publikaasi di jurnal internasional Tidak ada 
2 Jasa, rekayasa sosial, metode atau sistem, produk/barang Tidak ada 
3 Inovasi baru TTG Tidak ada 
4 Hak kekayaan intelektual (Paten, Paten Sederhana, Paten Cipta, Merek 
Dagang, Rahasia Dagang, Desain Produk Industri, Perlindungan Varietas 
Tanaman, Perlindungan Desain Topografi Sirkuit Terpadu) 
Tidak ada 
5 Buku ber ISBN Tidak ada 
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3.1 Solusi yang disampaikan 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka solusi yang ditawarkan dengan 
memberikan pelatihan pengenalan dan penanganan gigitan ular berbisa melalui media 
online youtube dan instagram secara live streaming. 
 
3.2 Rencana Kegiatan 
Tahapan atau langkah yang ditempuh dalam melaksanakan solusi meliputi dua 
macam kegiatan, yaitu: 
1) Kegiatan Ceramah 
Kegiatan ini diperlukan dalam rangka memberikan dasar pemahaman dan 
pengetahuan antara lain pengenalan ciri-ciri ular berbisa dan tidak berbisa, dan 
pengetahuan dasar dalam penanganan ancaman gigitan ular berbisa, serta cara 
penanggulangannya. praktik secara langsung dengan penangganan ular. 
2) Kegiatan demontrasi 
Kegiatan demontrasi ini dilakukan dengan memberikan pengetahuan ke 
peserta pelatihan dalam cara memberikan dasar pemahaman dan pengetahuan 
antara lain 1) pengenalan ciri-ciri morfologi jenis ular berbisa dan tidak berbisa, 








4.1 Uraian Kinerja Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat 
Sebagai unit pelayanan teknis dalam implementasi Catur Darma Perguruan 
Tinggi Muhammadiyah, LPPM UHAMKA memiliki tata organisasi sebagaimana 
tertuang dalam Statuta dan Renstra UHAMKA, dalam kegiatannya LPPM UHAMKA 
mendukung program pengabdian dan pemberdayaan kepada masyarakat melalui 
fasilitas program kepada sivitas akademika yang ada dilingkungan UHAMKA untuk 
melaksanakan pengabdian dan pemberdayaan kepada masyarakat, dan tahun 2016 
UHAMKA mengucurkan dana sebesar Rp. 1.500.000.000.00 (satu setengah Milyar). 
Penguatan dan komitmen LPPM – Uhamka ditunjukkan seperti pada Tabel 4.1. 
dibawah ini: 
Tabel 4.1. Arah, Rencana dan Prioritas, Unggulan Pengabdian Masyarakat 
 
Arahan Kebijakan Rencana dan Prioritas Unggulan UHAMKA 
Lembaga Pengabdian dan 
Pemberdayaan Masyarakat 
(LPPM) Universitas 
Muhammadiyah Prof. DR. 
HAMKA sebagai institusi 
pelaksana terdepan dalam 
pengabdian  dan 
pemberdayaan  kepada 
masyarakat. Sebagai lembaga 
terdepan dalam pengabdian 
dan pemberdayaan 
masyarakat LPPM UHAMKA 
memiliki kebijakan dalam 
peningkatan kualitas dan 
kuantitas hasil, kualitas isi, 
peningkatan   kualitas  proses, 




pengabdian seiring tren isu 
global seperti masyarakat 
ekonomi asean, isu gender, 
radikalisme agama, bahaya 
narkoba, bencana, teknologi 
informasi dan lingkungan. 
Selain membuat pengabdian 
berbasis isu global, juga peka 
terhadap isu nasional dengan 
bidang tema seperti poros 
maritim, swasembada pangan, 
pembangunan desa, reformasi 
budaya, pendidikan,   serta isu 
kewilayahan dimana 
a.  Pendidikan 
karakter dan kearifan 
lokal, 




c.  Pengamalan 
nilai-nilai Al Islam 
dan 
Kemuhammadiyahan 
untuk kualitas hidup 
berkemajuan  bagi 
masyarakat, dan 





pendanaan dan pembiayaan 
pengabdian dan 
pemberdayaan  pada 
masyarakat berdasarkan 
standar nasional yang 
ditetapkan Kemristekdikti. 
UHAMKA  berada  yaitu 
perencanaan 
wilayah/penataan ruang kota, 
reklamasi pesisir, pengentasan 
kemiskinan,    serta 
pemberdayaan dan revitalisasi 
ranting dan cabang 
Persyarikatan 
Muhammadiyah 
ilmu dan perdamaian 
sebagai jawaban atas 
permasalahan yang ada 
dimasyarakat 
Sumber: Renstra LPPM tahun 2016-2020 
 
 
4.2 Kualifikasi Tim 
Kualifikasi pendidikan tim dapat dilihat pada Tabel 4.2 dibawah ini. 
Tabel 4.2. Kualifikasi pendidikan tim 
Nama Posisi dalam tim Pendidikan 
Drs. Winarno, M.Si Ketua S1 Geografi 
S2 Geografi 




BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
 
5.1     Hasil Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 
Pengenalan dan penanganan ular berbisa bagi masyarakat sangatlah penting 
dilakukan karena dapat meminimalisir kematian manusia akibat dipatuk ular berbisa. 
Jumlah peserta pelatihan online berjumlah 128 orang yang tersebar di berbagai macam 
daerah Indonesia. Das (2012) menyatakan bahwa pada tahun 2011, ada 426 jenis ular di 
negara Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Amir menyebutkan bahwa racun ular 
berbisa dapat menyerang saraf (neurotoksin), menyerang darah (hemotoksin) dan 
menyerang jantung (kardiotoksin). Namun yang umum adalah hemotoksin dan 
neurotoksin. Jenis ular berbisa yang termasuk neurotoksin (racun menyerang saraf), 
antara lain: Bungarus candidus (weling), Bungarus fasciatus (welang), Ophiophagus 
hannah (king cobra), Calliophis bivirgatta (ular cabe besar), dan Calliophis 
intestinalis (ular cabe kecil) (Prima 2019).  
Pada  pelatihan berlangsung, Aji dan Tim Yayasan Sioux Indonesia 
mendemostrasikan beberapa jenis ular berbisa dan tidak berbisa, diantaranya ular kobra 
dan ular sanca kembang. Ular cobra yang sering disebut ular sendok merupakan salah 
satu ular berbisa yang sangat mematikan yang ada di dunia. Maharani menyampaikan 
bahwa ular cobra dapat menegakkan badannya, memipihkan dan melengkungkan 
lehernya menyerupai sendok, apabila merasa terancam musuhnya (Prima 2019). Secara 
umum, ular berbisa akan mematuk bagian tubuh manusia melalui taringnya yang 
menyalurkan racunnya. Namun, ada juga ular berbisa seperti ular cobra yang dapat 
menyalurkan racunnya dengan cara mematuk dan menyemburkan racun bisa hingga 
sejauh 2 – 3 meter. Widhiantara & Rosiana (2015) ular kobra membunuh mangsanya 
dengan menggigit yang bertujuan untuk menyuntikkan bisa. Mangsa akan mati dalm 1-
2 menit lalu mangsa ditelan dalam 6-8 menit.  
Responden laki-laki mengaku tidak merasa takut jika menjumpai ular, sedangkan 
semua responden perempuan pada semua umur mengaku merasa takut jika menjumpai 
ular (Asri et al. 2015). Masyarakat terkadang kurang memahami perbedaan antara ular 
yang berbisa tinggi, sedang dan tidak berbisa. Biasanya masyarakat lebih melihat bentuk 
kepala ular saja dalam mengidentifikasi. Jika kepala ular berbentuk segitiga, maka ular 
tersebut mempunyai bisa tinggi. Pemahaman masyarakat tersebut tidak 100% benar 
dikarenakan tidak semua ular berbisa tinggi memiliki kepala segitiga, seperti ular pucuk 
hidung panjang (Ahaetulla nasuta) yang memiliki kepala segitiga tetapi tidak 
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mematikan untuk manusia, sedangkan ular berbisa tinggi memiliki kepala oval seperti 
Bungarus candidus (weling) dan Bungarus fasciatus (welang) yang dapat mematikan. 
Ciri ular berbisa tinggi yaitu ular yang memiliki sepasang taring dibagian depan.  
Amir Hamidy menyebutkan bisa ular merupakan senyawa kimiawi yang 
diproduksi oleh kelenjar khusus. Bisanya terletak di setiap sisi kepala di bawah dan di 
belakang mata dan terbungkud selubung otot. Selain itu, bisa ular merupakan gabungan 
sejumlah protein dan enzim yang berbeda. Kendati demikian, banyak dari protein itu 
yang tidak berbahaya bagi manusia namun ada beberapa protein beracun (CNN 
Indonesia 2020). 
Penanganan ular cobra harus yang tepat dengan cara menekan kepala ular dengan 
tongkat dan kemudian memegang bagian kepala dibagian atas dan bawah rahangnya 
dengan kencang agar kepala tidak bergerak dan gigi taringnya mengenai  kulit manusia. 
Racun yang masuk ke dalam tubuh akan menyebar melalui kelenjar getah bening. Jika 
manusia terkena gigitan racunnya dan tidak adanya penanganan yang tepat atau 
penanganan yang salah, maka korban akan lebih cepat meninggal. 
Jika lengan manusia terkena gigitan ular berbisa, maka harus dilakukan 
pertolongan pertama. Beberapa langkah yang harus dilakukan dengan pembidaian 
diantara bekas gigitan menggunakan dua kayu dan kain yang yang panjang, tali tersebut 
disangkutkan ke bagian leher supaya peredaran racun ular tidak tersebar cepat dan 
bawalah ke rumah sakit terdekat untuk diberikan anti serum bisa ular.   
 
Gambar 5.1 Proses pembidaian gigitan ular berbisa 
 
Ular sanca merupakan salah satu ular tidak berbisa dengan ukuran yang panjang 
dan bobot badan yang besar sehingga tenaganya cukup besar. Ular ini dapat membunuh 
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dengan cara melilit tubuh dari mangsa atau predatornya. Jika mangsa atau predatornya 
tidak bisa membuka lilitan di seluruh tubuhnya, ular sanca akan terus dan semakin kuat 
lilitannya sampai jantung mangsa atau predatornya berhenti bernapas sehingga 
mengakibatkan kematian. Penanganan ular sanca harus dilakukan dua sampai lebih 
orang. Hal ini disebabkan ular sanca yang ukurannya besar mempunyai tenaga yang 
besar.  
 
5.2    Luaran yang Dicapai  
Luaran yang dihasilkan dari kegiatan ini adalah:  
1. Knowledge (Pengetahuan) bagi masyarakat agar dapat mengenal perbedaan ular berbisa 
dan tidak berbisa. Selain itu, masyarakat juga diharapkan dapat mengetahui cara 
penanganan gigitan ular yang benar dan tepat.  
2. Hasil kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat dipublikasi ke jurnal pengabdian 
masyarakat yang ber-ISSN atau prosiding dari seminar nasional dan media massa.
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Lampiran 1. Justifikasi Anggaran 
 
1. HONORARIUM     
Item Honor Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 
1. Honorarium Ketua 3 kali 350.000 1.050.000 
2. Honorarium anggota 3 kali 300.000 900.000 
3. Honor Pembantu Pelaksana 5 orang 100.000 500.000 
Sub Total (Rp) 2.450.000 
2. BELANJA BAHAN HABIS PAKAI 
Item Bahan Volume Satuan Harga (Rp) Total (Rp) 
1. Stick Ular 2 pcs 350.000 700.000 
2. ATK 2 pack 100.000 200.000 
3. Penyusunan Proposal 3 pcs 20.000 60.000 
4. Penggandaan Proposal 2 pcs 25.000 50.000 
5. Penyusunan Laporan 4 pcs 15.000 60.000 
6. Penggandaan Laporan 8 pcs 50.000 400.000 
7. Materai 6 pcs 8.000 42.000 
8. Publikasi Jurnal 1 pcs 513.000 513.000 
9. Publikasi Media Online 1 pcs 300.000 300.000 
dst.     
Sub Total (Rp) 2.325.000 
3. PERJALANAN 
Item Bahan Volume Satuan Harga (Rp) Total (Rp) 
Perjalanan untuk survei dan sosialisasi 3 orang 75.000 225.000 
Perjalanan untuk sampling data pertama 7 orang 75.000 525.000 
Perjalanan untuk sampling data kedua 7 orang 75.000 525.000 
Monitoring 2 orang 75.000 150.000 
Konsumsi 20 orang 30.000 600.000 
Perjalanan Seminar 1 orang 100.000 100.000 
Sub Total (Rp) 2.125.000 
4. SEWA     
Item Bahan Volume Satuan Harga (Rp) Total (Rp) 
Ular 4 ekor 150.000 600.000 
Sub Total (Rp) 600.000 
Total Keseluruhan Rp. 7.500.000 
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Lampiran 2. Personalia tenaga pelaksana dan kualifikasinya 
 
 











B. ANGGOTA PENGUSUL 
A. Identitas Diri 
 
1 Nama Lengkap (dengan gelar) Agus Pambudi Dharma, M.Si 
2 Jenis Kelamin Laki-laki 
3 Jabatan Fungsional Asisten Ahli 
4 NIP/NIK/Identitas lainnya 3173060412870009 
5 NIDN 0304128702 
6 Tempat dan Tanggal Lahir Jakarta, 04 Desember 1987 
7 E-mail agus.pambudi@uhamka.ac.id 
9 Nomor Telepon/HP 081212758183 
10 Alamat Kantor : Jl. Tanah Merdeka, Ps. Rebo, Kp. Rambutan 
11 Nomor Telepon/Faks : 021-8416623/021-87781809 
12 Lulusan yang Telah Dihasilkan S-1 = … orang; S-2 = … orang; S-3 = … orang 
13. Mata Kuliah yang Diampu 1. Avertebrata 
 2. Vertebrata 
 3. Seminar Pendidikan Biologi 
 4 Kewirausahaan 
 
b. B. Riwayat Pendidikan 
 
S-1 S–2 S–3 
Nama Perguruan Tinggi Universitas 
Muhammadiyah 




Bidang Ilmu Pendidikan Biologi Primatologi 
Tahun Masuk-Lulus 2007-2011 2011-2015 
Judul Skripsi/Tesis/Disertasi Keanekaragaman 








Jawa di Taman 
Safari Indonesia 
Bogor Jawa Barat 
Nama Pembimbing/Promotor Drs. PaskalDr. Ir. Asnath 






Prof. Dr. Ir. Sri 
Supraptini 
Mansjoer 




C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir 
 
(Bukan Skripsi, Tesis, maupun Disertasi) 
 
 
No. Tahun Judul Penelitian Pendanaan  
   
Sumber* Jml (Juta Rp) 
1 2013 Keanekaragaman Spesies kupu-kupu di Suaka 
Elang (Raptor Santuary) Taman Nasional 
Gunung Gede Pangrango 
UHAMKA 13 juta 
 
2013 Studi Kelimpahan, pola sebaran Leptophyne 
borbonica dan Limnonectes kuhlii di Pusat 
Pendidikan Konservasi Alam Bodogol Taman 
Nasional Gunung Gede Pangrango 
UHAMKA 6 juta 
 
2015 Studi keanekaragaman dan Kelimpahan 
arthopoda tanah di Resort Cisarua Gunung 
Gede Pangrango Taman Nasional Gunung 
Gede Pangrango 
UHAMKA 15 juta 
 
2016 Studi Populasi dan Habitat Monyet Ekor 
Panjang (Macaca fascicularis Raffles 1821) di 
Desa Ciampea Kabupaten Bogor Jawa 
Barat 
UHAMKA 15 juta 
 
 







Lampiran 4. Luaran Pengabdian Masyarakat  
 
 
































































































         
